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ABSTRAK 

 

Backgraound: Ulkus traumatis adalah ulseratif pada mukosa mulut yang disebabkan 

oleh trauma. Prevalensi ulkus traumatis lebih besar daripada lesi lain pada mukosa mulut. 

Indonesia merupakan ekosistem terbesar di dunia, salah satunya adalah Avicennia alba 

yang dapat digunakan sebagai obat karena bersifat non sitotoksik. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh konsentrasi 20% ekstrak daun (Avicennia alba) terhadap kepadatan serat 

kolagen dalam penyembuhan ulkus traumatis. Metode: Penelitian eksperimental 

laboratoris dengan desain post test only control group. Populasi penelitian menggunakan 

64 ekor tikus putih jantan dengan berat ± 150 gram, umur 2-3 bulan, dibagi 4 kelompok, 

kelompok kontrol dengan penentuan asam hialuronat 0,2% pada hari ke-3 (K3) dan hari 

ke-7 (K7), dan pengobatan. kelompok dengan penentuan ekstrak daun (Avicennia alba) 

20% pada hari ke-3 (P3) dan hari ke-7 (P7). Analisis penelitian ini menggunakan uji beda 

dengan uji Independent sample t test. Hasil: Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak 

daun Avicennia alba 20% berpengaruh terhadap kepadatan kolagen pada ulkus mukosa 

traumatis tikus Wistar. Data skoring untuk perhitungan densitas kolagen pada kelompok 

perlakuan yang diaplikasikan ekstrak daun Avicennia alba 20% pada hari ke 3 adalah 

2,37 (SD ± 0,5) dan hari ke 7 sebesar 3,75 (SD ± 0,447), hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan skor kepadatan kolagen pada kedua kelompok. Uji mann-whitney 

yang dilakukan pada kelompok perlakuan yang diaplikasikan ekstrak daun Avicennia 

alba 20% pada hari ke-3 dan ke-7 menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai 

signifikansi P (0,000). Peningkatan skor kepadatan kolagen pada kelompok perlakuan 

yang diaplikasikan ekstrak daun Avicennia alba 20% pada hari ke 3 sampai hari ke 7 

dipengaruhi oleh kandungan senyawa dalam Avicennia alba yaitu flavonoid, fenolat, 

saponin dan tanin. Kesimpulan: Ekstrak daun (Avicennia alba) berpengaruh terhadap 

kepadatan serabut kalogen dalam penyembuhan ulkus traumatis. 

 

Kata kunci:  Avicennia alba, ulkus traumatis, kalogen. 
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ABSTRACT 
 

Backgraound: Traumatic ulcers are ulcerative lesions of the oral mucosa caused by 

trauma. The prevalence of traumatic ulcers is greater that of other lesions of the oral 

mucosa. Indonesia is the largest ecosystem in the world, one of which is the Avicennia 

alba which can be used as medicine because it is non-cytotoxic. Objective: To determine 

the effect of 20% concentration of leaf extract (Avicennia alba) on the density of collagen 

fibers in healing traumatic ulcers. Methods: An experimental laboratory study with a 

post test only control group design. The study population used 64 male white rats, 

weighing ± 150 grams, aged 2-3 months, divided by 4 groups, the control group with the 

determination of hyaluronic acid 0.2% on day 3 (K3) and day 7 (K7). , and treatment. 

group with leaf extract (Avicennia alba) determination of 20% on day 3 (P3) and day 7 

(P7). The analysis of this study used a different test with the Independent sample t test. 

Results: This study proved that Avicennia alba 20% leaf extract had an effect on collagen 

density in traumatic mucosal ulcers of Wistar rats. Scoring data for the calculation of 

collagen density in the treatment group that applied 20% Avicennia alba leaf extract on 

day 3 was 2.37 (SD ± 0.5) and day 7 was 3.75 (SD ± 0.447), these results showed an 

increase in the score of collagen density in both groups. The mann-whitney test 

conducted on the treatment group applied 20% Avicennia alba leaf extract on the 3rd and 

7th day showed significant results with a significance value of P (0.000). The increase in 

the score of collagen density in the treatment group that was applied 20% Avicennia alba 

leaf extract on day 3 to day 7 was influenced by the content of compounds in Avicennia 

alba, namely flavonoids, phenolics, saponins and tannins. Conclusion:  leaf extract 

(Avicennia alba) has an effect on the density of callogen in the healing of traumatic 

ulcers. 

 

Keywords:  Avicennia alba, traumatic ulcer, callogen. 
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PENDAHULUAN  

Ulkus adalah suatu kerusakan 

epitel rongga mulut yang berbatas jelas, 

berbentuk cekung, serta menembus 

membran basalis dan mampu sampai ke 

lamina propia1. Ulkus dapat disebabkan 

oleh penyakit sistemik, penyakit 

keganasan, penggunaan obat, dan 

trauma lokal (ulkus traumatikus)2. 

Jumlah penderita ulkus traumatikus 

memiliki prevalensi sebesar 25% dari 

jumlah populasi di dunia. Salah satu 

penyebab ulkus yang paling sering yaitu 

trauma3. 

Ulkus traumatikus sering muncul 

di bibir mukosa bukal, daerah yang 

berdekatan dengan tepi gigi palsu, dan 

lidah. Ulkus traumatikus 

memperlihatkan gejala rasa sakit, tidak 

nyaman, dasar lesi berwarna kuning 

keabuan, dan tepi berwarna merah, 

ukuran diameter dari ulkus bervariasi 

tergantung besarnya trauma dan 

penyebab trauma4. Penderita ulkus 

traumatikus umunya mengalami 

kesembuhan 7-10 hari setelah 

dihilangkan penyebabnya dan diberikan 

pengobatan1. 

Proses penyembuhan ulkus 

traumatikus terdiri dari fase hemostatis, 

inflamasi, proliferasi, dan remodeling 

jaringan5. Fase ini terjadi saling 

berkaitan (overlapping), dan 

berlangsung sejak terjadinya luka, 

sampai tercapainya penyembuhan dan 

penutupan luka6. Pada saat terjadinya 

luka maka respon tubuh yang pertama 

adalah keluarnya platelet atau blood clot 

memiliki komponen hemostatis yang 

terdiri dari agregat trombosit yang akan 

mengeluarkan Transforming Growth 

Factor beta 1 (TGF β1) sebagai 

mediator inflamasi dan berperan dalam 

aktivasi fibroblast untuk mensintesa 

kolagen. 

Sintesa kolagen bertujuan untuk 

membentuk serabut kolagen terdiri dari 

rangkaian triple helix tersusun sebagai 

suatu rangkaian ikatan kimia kovalen 

yang terdiri dari glisin, alanin dan 

prolin7. Kolagen yang terbentuk 

merupakan komponen utama protein 

dari matriks ekstraseluler dan berperan 

penting pada jaringan tulang dan kulit 

karena kekuatannya yang cukup kuat7.  

 Perkembangan ilmu kedokteran 

di Indonesia menunjukkan kemajuan 

yang sangat pesat dengan dilakukannya 

berbagai macam penelitian tentang 

bahan-bahan obat yang bahan dasarnya 

dari alam. Obat herbal dipilih 

masyarakat karena dinilai lebih mudah 

diperoleh, harganya yang cukup 

terjangkau serta minim efek samping8. 

Agen penyembuh luka yang berasal dari 
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tanaman obat (herbal) diketahui mampu 

melawan infeksi dan mempercepat 

kesembuhan luka9. Salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai tanaman herbal 

ialah daun  (Avicennia alba). Avicennia 

alba mempunyai kandungan antara lain 

seperti alkaloid, saponin, tannin, 

fenolik, flavonoid, triterpenoid, steroid, 

dan glikosida10. 

Sehubungan uraian diatas, maka 

perlu dilakukannya penelitian pengaruh 

ekstrak daun  Avicennia alba 20 % 

terhadap kepadatan kolagen dalam 

penyembuhan ulkus traumatikus. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimental 

laboratoris dengan rancangan the post test 

only control group design. Populasi 

sampel dan subjek penelitian adalah tikus 

putih galur wistar (Rattusnorvegicus), 

karena tikus putih galur wistar jenis 

kelamin jantan mempunyai reaksi 

penyembuhan yang mirip dengan 

manusia11. Sampel berupa tikus putih 

galur wistar jantan, usia 2-3 bulan, berat 

badan ±150 gram, dan tikus dengan 

kondisi sehat. Jumlah populasi 

sebanyak 64 ekor dihitung dengan 

rumus federer. Pada penelitian ini terdiri 

dari dua kelompok yaitu kelompok 

kontrol (K) menggunakan asam 

hialuronat 0,2% dan kelompok 

perlakuan (P) menggunakan ekstrak 

daun  api-api putih (Avicennia alba) 

konsentrasi 20% yang pada tiap 

kelompok terbagi lagi menjadi dua 

kelompok yang akan di euthanasia pada 

hari ke 3 dan hari ke-7. 

 Ekstrak dibuat menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%. Setelah itu ekstrak di uji fotokimia 

untuk melihat kandungan senyawa yang 

terdapat di dalamnya. Sebelum 

dilakukan penelitian seluruh sampel di 

adaptasi selama 7 hari bertujuan untuk 

memperoleh keseragaman sebelum 

dilakukan penelitian dan untuk 

mengontrol hewan coba12. Sebelum 

hewan coba diberi perlakuan, anastesi 

diberikan secara topikal dengan gel 

Benzocain 20% agar hewan coba tidak 

mengalami rasa nyeri pada saat 

pembuatan ulkus. Setelah 5 menit dari 

anestesi, pembuatan ulkus pada hewan 

coba menggunakan ujung burnisher 

bulat berdiameter 2 mm yang telah 

dipansakan di atas bunsen spiritus 

burner hingga ujung burnisher merah 

menyala. Lukai mukosa labial bibir 

bawah hewan coba dengan 

menyentuhkan ujung burnisher selama 

1 detik sedalam diameter ujung 

burnisher13. 
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Setelah itu observasi selama 24-

48 jam hingga terbentuknya ulkus. 

Setelah ulkus terbentuk, olesi ulkus 

pada kelompok kontrol dengan asam 

hialuronat 0,2% dan kelompok 

perlakuan dengan ekstrak daun  api-api 

putih (Avicennia alba) konsentrasi 20% 

menggunakan cutton bud (diameter 

2mm). Pengolesan dilakukan setiap jam 

8 pagi dan 4 sore selama 2 menit, agar 

dapat berpenetrasi atau meresap ke 

dalam jaringan mukosa14,15. Hewan 

coba di euthanasia dengan cara peri 

inhalasi menggunakan chlorofom pada 

hari ke 3 dan 5. Selanjutnya dibuat 

sediaan jaringan sebesar 10 x 10 mm 

dengan ketebalan 5 mm. Selanjutnya 

pembuatan preparat histologi dengan 

pewarnaan HE, dan pengamatan 

kepadatan serabut kolagen serta 

penghitungan kepadatan serabut 

kalogen yang muncul menggunakan 

mikroskop cahaya elektrik perbesaran 

1000x. Data yang didapat diuji 

normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov smirnof untuk 

menghasilkan data yang akurat karena 

sampel lebih dari 50 sampel, dan 

dilanjutkan dengan uji Mann Whitney 

dikarenakan data berdistribusi tidak 

normal. Penelitian ini telah di uji oleh 

Komisi etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan 

nomor 114/EC/FK/2019. 

HASIL 

Uji fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak tersebut. 

Beberapa senyawa kandungan dalam 

ekstrak daun Avicennia alba dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kandungan senyawa 

ekstrak Avicennia alba 

No.    Kandungan Keterangan 

1.     Alkaloid     Negatif 

2.     Flavonoid     Positif 

3.     Fenolik     Positif 

4.     Tanin     Positif 

5.     Saponin     Positif 

6.     Terpenoid      Negatif 

Dari tabel 4.1 diatas dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun  

Avicennia alba mengandung komponen 

aktif seperti flavonoid, fenolik, tanin 

dan saponin. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

setelah dilakukan pada luka eksisi tikus 

putih (Rattus norvegicus) terbagi dalam 

4 perlakuan yaitu K3 (Kontrol 3 hari), 

K7 (Kontrol 7 hari), P3 (Perlakuan 3 

hari), dan P7 (Perlakuan 7 hari) 

didapatkan hasil bahwa secara 

makroskopis terjadi perubahan yaitu 

berkurangnya luas  permukaan luka 

sedangkan secara mikroskopis terjadi 

perubahan kepadatan  kolagen 
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bervariasi pada setiap perlakuan pada 

interpretasi oleh ahli patologi berupa 

skoring kepadatan kolagen yang 

merupakan data ordinal. 

Data hasil penelitian variabel 

kepadatan kolagen kulit tikus putih 

diinterpretasi dalam bentuk rerata dan 

simpangan baku yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Rerata dan simpangan baku 

skoring kepadatan kolagen 2 kelompok  

 

Tabel 4.2 menunjukan rata-rata 

skoring kepadatan kolagen pada 

kelompok kontrol hari ke-3 yaitu 1.56 

(±0.512) sedangkan rata-rata skoring 

kolagen pada kelompok kontrol hari ke-

7 yaitu 3.38 (±0.500). Pada kelompok 

perlakuan hari ke-3 didapatkan rata-rata 

skoring kolagen yaitu 2.37 (±0.500) 

sedangkan pada perlakuan hari ke-7 

didapatkan rata-rata skoring kolagen 

yaitu 3.75 (±0.447).  

Data skoring kolagen pada ke-4 

kelompok tidak dilakukan uji 

normalitas, karena data skoring kolagen 

berupa data ordinal yang menunjukkan 

peringkat kepadatan kolagen secara 

subjektif dari ahli patologi. Untuk  

mengetahui perbedaan rerata yang 

bermakna diantara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol maka dilakukan 

uji statistik Mann Whitney dengan hasil 

sesuai dengan Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Mann Whitney 

kelompok perlakuan dengan kontrol 

 

Tabel 4.3 menunjukkan adanya 

perbedaan rerata skoring kepadatan 

kolagen yang bermakna pada kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Perbandingan yang 

pertama diuji pada hari ke-3 dimana 

menunjukkan nilai p 0,030 (P<0,05) 

sehingga kelompok perlakuan di hari 

ke-3 menunjukkan perbedaan yang 

bermakna dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan pada perbandingan di hari 

ke-7 dengan nilai p 0,000 (p<0,05). 

 

 

 

                 A 

 

 

   B 

Gambar 4.1. Identifikasi kolagen 

pewarnaan Hemoxylin-Eosin pada ulkus 

Kelompok P Keterangan 

P3 dengan K3 0,030 (P <0,05) Ada perbedaan  

P7 dengan K7 0,000 (P <0,05) Ada perbedaan  

Kelompok Hari ke 3 Hari ke 7 

Kontrol 1.56 ( ±0.512) 3.38 ( ±0.500) 

Perlakuan 2.37 ( ±0.500) 3.75 ( ±0.447) 
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traumatikus hari ke-3 pada perbesaran 

1000x. Kelompok kontrol Asam 

Hialuronat 0,2% (Gambar A) dan 

kelompok perlakuan Ekstrak Daun  

20% (Gambar B). Terlihat adanya 

kolagen (panah hitam). 

 

 

 

                          

                             A 

    

                                      

 

                             

                             B 

Gambar 4.2. Identifikasi kolagen 

pewarnaan Hemoxylin-Eosin pada ulkus 

traumatikus hari ke-7 pada perbesaran 

1000x. Kelompok kontrol Asam 

Hialuronat 0,2% (Gambar A) dan 

kelompok perlakuan Ekstrak Daun  

20% (Gambar B). Terlihat adanya 

kolagen (panah hitam). 

PEMBAHASAN 

Proses penyembuhan ulkus terjadi 

dalam 4 fase, yaitu fase hemostatis, fase 

inflamasi, fase proliferasi dan fase 

remodeling. Kolagen memberi integritas 

dan kekuatan untuk semua jaringan 

serta memainkan peran penting 

terutama dalam proliferasi dan fase 

perbaikan remodeling).  

Pengamatan serabut kolagen 

ulkus traumatikus penelitian ini 

dilakukan pada hari ke-3 dan hari ke-7, 

yang mana dimungkinkan pada hari ke-

3 sedang terjadi fase inflamasi dan hari 

ke-7 sedang terjadi fase proliferasi. 

Dalam 2 fase penyembuhan tersebut, 

kolagen berperan sangat penting.  

Kepadatan kolagen yang 

meningkat dapat dilihat pada data tabel 

4.2 dimana dapat terlihat rerata skoring 

kepadatan kolagen meningkat pada hari 

ke 7 sehingga hal tersebut sesuai dengan 

teori wound healing. Pada Tabel 4.2 

dapat dilihat bahwa pada hari ke-3 

kelompok perlakuan mendapatkan hasil 

rata-rata lebih  besar dari pada 

kelompok kontrol, demikian juga pada 

hari ke-7 kelompok perlakuan 

mendapatkan rata-rata lebih besar dari 

kelompok kontrol.  

Berdasarkan perhitungan dan 

analisis data pada tabel 4.2 didapatkan 

bahwa ekstrak daun  Avicennia alba 

20% (kelompok perlakuan) memberikan 

pengaruh signifikan pada kenaikan 

rerata skoring kepadatan kolagen dari 

hari ke-3 sampai hari ke-7 pada 

dibandingkan dengan rerata skoring 
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pada hari ke-3 sampai hari ke-7 pada 

kelompok kontrol.  

Hasil uji Mann Whitney pada 

tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada 

kelompok perlakuan pada hari ke-3 dan 

hari ke-7 terdapat perbedaan bermakna 

dibandingkan pada kelompok kontrol.    

Dari berbagai analisis data tersebut, 

menyimpulkan bahwa ekstrak daun  

Avicennia alba 20% berpengaruh 

terhadap kepadatan kolagen pada proses 

penyembuhan ulkus traumatikus dari 

kelompok perlakuan. Berdasarkan 

uraian diatas disimpulkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun  Avicennia 

alba 20% memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan dikarenakan tingginya 

kandungan senyawa fenolik pada 

ekstrak daun  Avicennia alba. Hasil uji 

fitokimia daun Avicennia alba 

mengandung senyawa flavonoid, 

fenolik, saponin dan tanin.  

Efek anti bakteri, anti inflamasi, 

dan anti oksidan senyawa fenolik, 

flavonoid, tannin, dan saponin yang 

terkandung dalam daun  api-api putih 

dapat berperan aktif dalam proses 

penyembuhan luka. Maka dengan 

penggunaan ekstrak daun  Avicennia 

alba 20% dapat membentuk kepadatan 

serabut kolagen lebih baik pada 

penyembuhan ulkus traumatikus.  

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini membuktikan 

ekstrak daun mangrove Avicennia alba 

konsentrasi 20% berpengaruh terhadap 

kepadatan kolagen pada ulkus 

traumatikus. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang konsentrasi ekstrak daun  

Avicennia alba yang diaplikasikan agar 

dapat menemukan jumlah konsentrasi 

yang paling efektif dalam meningkatkan 

kepadatan kolagen pada ulkus 

traumatikus. 
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